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ABSTRAK

Hikmah, Ni’matul. 2015. Peran Pondok Pesantren Dalam Mengembangkan
Kecerdasan Interpersonal Santri. Skripsi Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing I: Drs. H. Ahmad Rifa’i, M.Pd.
Pembimbing II: Hj. Nur Khasanah, M.Ag,.

Kata kunci: Pondok Pesantren, Kecerdasan Interpersonal.

Kecerdasan Interpersonal merupakan sebuah kecerdasan yang harus
dimiliki dan dikembangkan oleh seseorang baik yang hidup dimasyarakat
langsung atau mereka yang ada di dalam pondok pesantren, yang mana
kecerdasan ini bisa membantu seseorang dalam kehidupannya, sehingga
seseorang mampu turut serta dalam pembangunan masyarakat.

Permasalahannya adalah bagaimana kondisi kecerdasan interpersonal
santri di Pondok Pesantren Al- Utsmani Winong Gejlig Kajen? Bagaimana
strategi pengembangan kecerdasan interpersonal santri di Pondok Pesantren Al-
Utsmani Winong Gejlig Kajen? Bagaiman peran Pondok Pesantren Al- Utsmani
Winong Gejlig Kajen dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal santri?.
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui kondisi
kecerdasan interpersonal santri Pondok Pesantren Al- Utsmani Winong Gejlig
Kajen. 2) Untuk mengetahui strategi pengembangan kecerdasan interpersonal
santri di Pondok Pesantren Al- Utsmani Winong Gejlig Kajen. 3) Untuk
mengetahui peran pondok pesantren dalam mengembangkan kecerdasan
interpersonal pada anak, khususnya di Pondok Pesantren Al-Utsmani Winong
Gejlig Kajen.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research) dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah
analisis data deskriptif dengan metode berfikir induktif.

Hasil penelitian yang dapat disimpulkan adalah pondok pesantren dalam
mengembangkan kecerdasan interpersonal santri di Pondok Pesantren Al-
Utsmani Winong Gejlig Kajen mempunyai peran yang sangat penting. peran
tersebut adalah sebagai wadah pengembangan kecerdasan, sebagai tempat
pelatihan dan sebagai fasilitator.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan informal
yang didirikan seseorang yang biasa disebut dengan sebutan Kiai, dengan
tujuan pendidikan tertentu.

Pondok pesantren sendiri terdiri dari dua kata, yaitu kata pondok
dan kata pesantren. Kata pondok berasal dari kata Jundug (bahasa Arab)
yang berarti hotel atau asrama. Kata pondok Juga bisa dikatakan sebagai
tempat tinggal santri yang terbuat dari bahan-bahan sederhana yang
dipetak-petak menjadi beberapa kamar-kamar kecil. Sedangkan kata
pesantren diambil dari kata dasar santri yang mendapat awalan pe- dan
akhiran -an. Kata pesantren sendiri sering diikut sertakan di belakang kata
pondok sebagai pengokohan kata awalnya, sehingga kata pondok
pesantren sering diartikan dengan tempat tinggal para santri menimba ilmu
pengetahuan agama.'

Namun seiring perkembangannya yang lebih populer dan cepat
diterima oleh masyarakat adalah memakai istilah pesantren, sebab kata
pondok biasanya dimaknai dengan hotel.”

Menurut Zamakhsyari Dhofier, ada beberapa unsur dasar dalam

membentuk lembaga pendidikan pondok pesantren yaitu masjid, asrama,

: Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren. (Jakarta: LP3ES. 1999). hlim. 41-43.
2

© A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN-Malang Press.
2008), hlm. 241.




santri dan kitab kuning. Selain itu ciri umum yang dimiliki oleh pondok
pesantren yaitu:

a. Pendidikan ilmu-ilmu agama Islam.

b.  Mewujudkan nilai-nilai [slam dalam kehidupan keseharian.’

Ciri seperti inilah yang kemudian menjadikan pondok pesantren
sebagai lembaga pendidikan agama Islam terbaik. Pondok pesantren
sendiri merupakan lembaga pendidikan dan pengajaran Islam yang dalam
pembelajarannya menggunakan cara non-klasikal, dimana seorang kiai
mengajarkan ilmu agama kepada santrinya berdasarkan kitab-kitab yang
ditulis dalam bahasa arab oleh para ulama’-ulama’ terdahulu. Tujuan
diselenggarakannya pendidikan pesantren secara umum adalah
membimbing santri agar menjadi manusia yang memiliki kepribadian
islami, yang dengan bekal ilmu agama yang telah dipelajarinya mereka
sanggup menjadi mubaligh untuk menyebarkan agama Islam pada
masyarakat sekitar melalui ilmu yang diamalkan, serta mampu
berpartisipasi dalam membangun masyarakat.*

Namun, pada kenyataannya para alumni lulusan pesantren tidak
selalu bisa menjadi seperti apa yang diharapkan sesuai dengan tujuan dari
pondok pesantren itu sendiri. Mereka seakan-akan menjadi orang yang
terasingkan, tertutup serta hanya menjalin berhubungan dengan keluarga
dan kerabat terdekat saja, untuk berbaur dengan masyarakat sangatlah sulit

bagi mereka. Jika hal ini terjadi berkepanjangan, maka tujuan pesantren

* Haidar Putra Daulay, Dinamika Pendidikan Islam Di Asia Tenggara, (lakarta: PT.
Rineka Cipta, 2009), him. 19.
* A. Fatah Yasin, Op.Cit., him. 242-243.




yang berupaya menjadikan alumni lulusannya mampu menyebarkan serta
mengamalkan ilmu-ilmu agama yang mereka dapat selama belajar di
pesantren dan mampu berpartisipasi dalam membangun masyarakat akan
sulit.

Pesantren tidak hanya memiliki peran dalam mengajarkan ilmu-
ilmu agama dan membangun pribadi islami pada seseorang saja, namun
pesantren juga memiliki peran mengembangkan segala kecerdasan yang
ada pada santrinya, sehingga nantinya para alumni selain mampu
mencapai tujuan sesuai harapan pondok pesantren juga mampu
membangun relasi secara baik dengan yang lain, baik dalam urusan
pekerjaan maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk menyikapi hal tersebut, pondok pesantren berupaya
mengembangkan kecerdasan yang ada pada santrinya. Menurut Howard
Gardner membagi kecerdasan manusia menjadi delapan jenis, yaitu (1)
kecerdasan logika, (2) kecerdasan verbal-linguistik, (3) kecerdasan visual,
(4) kecerdasan kinestik, (5) kecerdasan dalam bidang musik, (6)
kecerdasan intrapersonal, (7) kecerdasan interpersonal, dan (8) kecerdasan
naturalis. Salah satu kecerdasan yang penting dimiliki oleh seseorang
adalah kecerdasan interpersonal (sosial), karena kecerdasan ini yang
nantinya akan membantu seseorang dalam bekerja maupun sekadar
membangun relasi dengan orang lain.

Kecerdasan interpersonal memungkinkan bisa memahami dan

berkomunikasi dengan orang lain, melihat perbedaan mood, temperamen,




motivasi dan kemampuan, termasuk juga kemampuan membentuk dan
menjaga suatu hubungan. Sebagian dari mereka yang memiliki
ketrampilan interpersonal dapat membantu orang lain dengan opini-opini
dan nilai-nilai yang berbeda.’ Disinilah pentingnya kecerdasan
interpersonal dimiliki oleh anak, selain agar menjadi manusia yang
berguna dan mampu turut serta membangun masyarakat, juga untuk
menjadi manusia dewasa yang sadar secara sosial dan mudah
menyesuaikan diri. Selain itu dengan kecerdasan interpersonal yang baik,
manusia cenderung peka dengan perasaan orang lain dan tidak egois.®
Karena pentingnya kecerdasan interpersonal untuk dimiliki oleh
santri, maka selain mengajarkan ilmu-ilmu agama dan membangun pribadi
islami kepada santrinya, Pondok Pesantren Al-Utsmani juga berupaya
mengembangkan kecerdasan interpersonal santrinya. Pada dasarnya masuk
dalam kehidupan pondok pesantren itu sendiri sudah merupakan sebuah
cara dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal seseorang, karena
Jika diamati dalam pondok pesantren terdapat orang-orang yang berbeda
latar belakang, pemikiran, perasaan, tingkah laku dan gaya hidup sehingga
seseorang harus mampu memahami dan berkomunikasi secara baik dengan
orang lain, mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan serta mampu
membangun relasi atau hubungan sosial yang baik dengan orang lain.

Walaupun demikian Pondok Pesantren Al-Utsmani memiliki upaya

Linda Campbell, er al, Multiple Intelegences: Metode Terbaru Melesatkan
Kecerdasan, Alih Bahasa Tim Inisiasi. (Depok: Inisiasi Press, 2002), hlm. 172.
4 May Lwin. etal |, Cara Mengembangkan Berbagai Komponen Kecerdasan, Alih
Bahasa Christine Sujana, (Jakarta: PT. Indeks, 2008), him. 198-199.




tersendiri dalam mengambangkan kecerdasan interpersonal santrinya
dengan berbagai cara, seperti melalui kegiatan khitobah, dimana santri
diajarkan menjadi pembicara atau penceramah layaknya da’i atau
mubaligh yang berceramah dihadapan teman-temannya yang seolah-olah
mereka adalah masyarakat yang tengah mendengarkan ceramah seorang
da’i atau mubaligh. Dalam kegiatan ini selain melatih mental,
mengembangkan kecerdasan linguistik (berbahasa), kecerdasan
interpersonal (sosial) juga dikembangkan, karena santri diajarkan
bagaimana caranya berhadapan dengan orang banyak, membaca situasi
yang ada dalam masayarakat yang berangkat dari kelompok kecil dalam
kegiatan ini. Selain kegiatan khithobah Juga ada kegiatan musyawarah
antar santri untuk membahas masalah atau memecahkan masalah yang ada
di tengah-tengah kehidupan mereka selama ada di dalam pondok
pesantren, atau juga membahas seputar pelajaran yang telah mereka
pelajari, tujuannnya selain agar mereka senantiasa paham dengan apa yang
mereka pelajari, kelak mereka juga mampu bermusyawarah dimasyarakat
dengan berbagai pemikiran-pemikiran yang berbeda. Cara pengembangan
lain adalah adanya kegiatan kerja bakti seperti bersih-bersih di dalam
pondok atau membersihkan fasilitas umum yang menyangkut hajat orang
banyak, iuran kas kamar dimana sebagian uang yang telah dikumpulkan
nantinya diberikan untuk anak yatim, hal ini mengajarkan pada para santri
untuk bisa berbagi dengan yang lain, membangun hubungan baik dengan

orang lain, memiliki rasa empati, tidak egois dan memiliki sifat




mementingkan orang lain. Ada juga latihan mengajar bagi mereka para
santri senior, baik mengajarkan kitab-kitab atau mengajar membaca Al-
Qur'an. Cara ini yang mengajarkan santri agar mampu memahami
perasaan, pikiran, motivasi, tingkah laku orang lain, mempunyai rasa
solidaritas, mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya (dalam
sebuah kelompok yang diajar) dan mampu membangun hubungan yang
baik dengan orang lain, dan dengan cara-cara yang lain. Cara-cara tersebut
yang dilakukan Pondok Pesanfren Al- Utsmani dalam mengupayakan
pengembangan kecerdasan interpersonal santri, sehingga walaupun
pondok pesantren ini masih berpegang teguh dengan peraturan-peraturan
ala pondok yang super ketat, seperti larangan membawa alat komunikasi
sejenis  handphone, TV, radio, berbagai gadget sampai alat
transportasipun, kecerdasan interpersonal santri di sana tetap bisa
berkembang dengan semestinya.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik
untuk  mengambil judul “Peran Pondok Pesantren Dalam
Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal Santri (Studi Di Pondok

Pesantren Al- Utsmani Winong Gejlig Kajen)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan

permasalahan yang hendak dikaji dalam penelitian sebagai berikut:




1. Bagaimana kondisi kecerdasan interpersonal santri di Pondok

Pesantren Al- Utsmani Winong Gejlig Kajen?

2. Bagaimana strategi pengembangan kecerdasan interpersonal santri di

Pondok Pesantren Al- Utsmani Winong Gejlig Kajen?

3. Bagaiman peran Pondok Pesantren Al- Utsmani Winong Gejlig Kajen
dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal santri?

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul diatas,
peneliti menjelaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul, sebagai
berikut:

a. Pondok
Kata pondok berasal dari kata fundug (Bahasa Arab) yang berarti
asrama atau hotel, atau bisa dikatakan dengan tempat tinggal yang
terbuat dari bambu atau bahan-bahan sederhana lain.’
b. Pesantren
Kata pesantren berasal dari dari kata santri, yang mendapat awalan
pe- dan akhiran —an yang berarti tempat tinggal santri.®
c. Santri
Santri adalah orang yang belajar di sebuah pesantren, murid

pesantren. ’

7 Muljono Damopili, Pesantren Modern IMMIM Mencetak Muslim Modern, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo,Persada, 2011), hlm. 57.

8 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Kehidupan Kyai, (Jakarta:
LP3ES, 1982), hlm. 18.

? M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: ARKOLA, 2001), him. 693.




d. Kecerdasan Interpersonal
Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan seseorang untuk
berhubungan dan memahami orang lain dan keadaan di sekitarnya.'”
Dari penjelasan istilah-istilah di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud peneliti adalah peran sebuah pondok pesantren yang merupakan
lembaga pendidikan agama islam dalam usahanya untuk mengembangkan
kemampuan seseorang (santri) untuk berhubungan dan memahami

keadaan lingkungan sekitarnya.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah:
- a. Untuk méngetahui kondisi kecerdasan interpersonal santri Pondok
Pesantren Al- Utsmani Winong Gejlig Kajen.
b. Untuk mengetahui strategi pengembangan kecerdasan interpersonal
santri di Pondok Pesantren Al- Utsmani Winong Gejlig Kajen.
¢. Untuk mengetahui peran pondok pesantren dalam mengembangkan
kecerdasan interpersonal pada anak, khususnya di Pondok Pesantren

Al-Utsmani Winong Gejlig Kajen.

' Akhmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan Kecerdasan Sosial Bagi Anak, (Jakarta:
Katahati, 2013), hlm. 35.




D. Kegunaan Penelitian
Dengan penulisan penelitian ini, diharapkan ada kegunaan baik bagi
peneliti sendiri maupun bagi pembaca. Adapun kegunaan penelitian ini
adalah:
1. Secara teoritis:

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
pengembangan kualitas pendidikan dalam memberikan pendidikan
sosial bagi anak.

2. Secara praktis:

a. Untuk memberikan informasi kepada pihak Pondok Pesantren Al-
Utsmani agar senantiasa mengembangkan kecerdasan interpersonal
anak (santri).

b. Untuk memberikan iﬁformasi pada orang tua dan anak (santri)

bahwa mengembangkan kecerdasan interpersonal anak itu penting.

E. Tinjauan Penelitian
1. Analisis Teoritis
Manusia adalah makhluk sosial, ia hidup dalam masyarakat yang
individu-individunya diikat oleh hubungan yang beragam, diantaranya

adalah hubungan sosial yang mana di dalam hubungan sosial tersebut




manusia saling tolong menolong, memperkuat  persaudaraan,

melakukan hal yang berguna bagi sesama.'' Rasulullah SAW bersabda:
{plaes el ol 5 5} Uty g lmaiat IR (5401 G521 )

Artinya:

“Sesungguhnya antara seseorang mukmin dengan mungkin lainnya
bagaikan bangunan yang saling melengkapi (memperkokoh) satu sama
lainnya.” (H.R. Bukhari dan Muslim).

Pada masa perkembangannya manusia tumbuh dan berkembang
melalui beberapa fase dimana dalam setiap perkembangannya tersebut
pada dasarnya merupakan kemampuan berinteraksi dengan lingkungan.
Pada proses inilah faktor intelektual dan emosional mengambil peran
penting, proses tersebut merupakan proseé sosial yang mendudukan
anak sebagai insan yang secara aktif melakukan proses sosialisasi.
Bersosial pada dasarnya merupakan proses penyesuaian diri terhadap
lingkungan kehidupan sosial, bagaimana seharusnya hidup dalam
kelompok, baik kelompok kecil maupun kelompok masyarakat luas.'?

Dalam buku yang berjudul /lmu Pendidikan Dalam Perspektif
Islam menyatakan bahwa:

“pesantren sebagai komunitas dan sebagai lembaga pendidikan yang
besar jumlahnya dan luas penyebarannya telah banyak memberikan

saham dalam pembentukan manusia yang religius. Lulusan pesantren
bukan hanya menjadi manusia yang reli gius, namun banyak diantaranya

"' Usman Najati, Belajar EQ dan SQ Dari Sunah Nabi, (Jakarta: Hikmah, 2002), him. 90-
91.

2 Sunarto dan Ny. B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik. (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1999), hlm. 126-127.
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ikut serta dalam pembangunan masyarakat. Sejak dahulu sampai
sekarang peran pondok pesantren sangat banyak. Diantara peran
pondok pesantren selain agar anak (santri) menjadi mubaligh untuk
menyebarkan ilmu-ilmu agama yang mereka pelajari, pondok pesantren
Jjuga berperan mewujudkan manusia yang bersosial, sehingga manusia
dapat menyeimbangkan kehidupannya. Dimana keseimbangan hidup
dipengaruhi oleh perubahan nilai masayarakat, dan perubahan keadaan
sebuah masyarakat itu tergantung pada manusia-manusia dalam
masyarakat itu sendiri."

Allah SWT berfirman dalam surat Ar- Ro’du ayat 11:

o Szr s 5 s

sl W13 EE iR L 5ile S0y d )

Artinya :

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suaty kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri...”

Dalam  penelitian  Siti Mumun Muniroh yang berjudul
“Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Anak Di SD-IT Ulul Albab
Kota Pekalongan” menyatakan bahwa kecerdasan interpersonal anak
sangat urgen sekali, dan di SD-IT Ulul Albab Kota Pekalongan, tingkat
kecerdasan interpersonal anak sebagian besar tinggi. Pola
ketrampilannya diantaranya dengan membangun kurikulum character
building, membangun keberanian berkomunikasi dengan bercerita,
membangun pendekatan personal dengan bermain, penanaman nilai-
nilai moralitas islam, membiasakan berbagi dan belajar bekerjasama.

Selain itu kecerdasan interpersonal anak bukan merupakan anugrah

“ Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1992), him. 191-192.
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yang dibawa sejak lahir, namun kecerdasan yang dapat dikembangkan
dengan berbagai metode. Dalam penelitian ini pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dan kualitatif Subjek
penelitain adalah seluruh siswa yang sedang belajar di SD-IT Ulul
Albab Kota Pekalongan. '

LIANAWATI = dalam skripsinya yang berjudul  “Strategi
Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Anak Usia Dini Di TK
Muslimat  NU  Gembong, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten
Pekalongan” tahun 2012. Penelitain ini menyatakan bahwa strategi
pengembangan kecerdasan interpersonal anak usia dini di TK Muslimat
NU Gombong Kedungwuni dilaksanakan dalam mengembangkan
kemampuan/ketrampilan sosial melalui berbagai metode pembelajaran
antara lain dengan metode proyek, metode bermain dan sebagainya.
Hasil pengembangan kecerdasan interpersonal anak usia dini yang
diterapkan cukup baik, artinya ada kemajuan dalam ketrampilan sosial
anak. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi, wawancara,

-1
dan dokumentasi."

" Sid Mumun Muniroh, Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Anak Di SD-IT Ulul
Albab Kota Pekalongan, (Pekalongan: Forum Tarbiyah: Jurnal Pendidikan Islam STAIN
Pekalongan, 2008), hlm. vi.

" Lianawati, Strategi Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Anak Usia Dini Di TK
Muslimat NU Gembong. Kecamatan Kedungwuni. Kabupaten Pekalongan, Skripsi, (Pekalongan:
STAIN Pekalongan, 2012), hlm. vii.
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PUJI RESTI RESTANTI dalam skripsinya yang berjudul
“Korelasi Kecerdasan Interpersonal Dengan Prestasi Peserta Didik Di
MI Nurul Huda Mejagong, Kecamatan Randudongkal, Kabupaten
Pemalang” tahun 2013. Penelitian ini menyatakan bahwa ada korelasi
antara kecerdasan interpersonal dengan presatasi peserta didik, karena
dalam penelitian ini antara kecerdasan interpersonal dan prestasi berada
pada skor yang baik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
lapangan dengan pendekatan kuantitatif. Adapun pengumpulan datanya
menggunakan metode  observasi, angket, wawancara, dan
dokumentasi.'®

EVI SURYANI dalam skripsinya yang berjudul “Hubungan
Kecerdasan Interpersonal dengan Motivasi Belajar Kelas V MI
Karanganyar Batang”, tahun 2014. Penelitian ini menyatakan bahwa
ada hubungan antara kecerdasan interpersonal dengan motivasi belajar
siswa. Dalam penelitian skripsi ini pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Metode yang
digunakan adalah angket, observasi , interview dan dokumentasi.!”

Dari  penelitian-penelitian  diatas dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan interpersonal sangat penting dimiliki oleh anak karena

selain  untuk memudahkan anak dalam memahami lingkungan

16 Puji Resti Restanti, Korelasi Kecerdasan Interpersonal Dengan Prestasi Peserta Didik
Di MI Nurul Huda Mejagong, Kecamatan Randudongkal, Kabupaten, Skripsi,  (Pekalongan:
STAIN Pekalongan, 2013), him. Vii.

" Evi Suryani, Hubungan Kecerdasan Interpersonal dengan Motivasi Belajar Di Kelas V
MI Karanganyar Batang, Skripsi. (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2014), hlm. x.
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sekitarnya, kecerdasan interpersonal juga membantu anak agar mampu
berkontribusi dalam pembangunan masyarakat.

Penelitian yang akan dikaji hampir sama dengan penelitian kedua
dan ketiga yang menggunakan jenis penelitian lapangan. Untuk
pendekatan yang digunakan, penelitian ini sama dengan penelitian
kedua yaitu menggunakan pendekatan kualitatif, Objek penelitian
adalah pengurus dan para santri di Pondok Pesantren Al- Utsmani
Winong Gejlig Kajen. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
telah dipaparkan diatas adalah penelitian ini fokus pada pondok
pesantren memiliki peran dalam mengembangkan kecerdasan
interpersonal santri, sehingga santri-santri yang nantinya menjadi
lulusan pondok pesantren, tidak hanya memiliki pengetahuan tentang
ilmu-ilmu agama, namun juga mereka mampu berkontribusi pada
masyarakat dengan menyalurkan dan menyebarkan ilmu-ilmu yang
mereka peroleh semasa di pondok pesantren dan turut serta dalam
pembangunan masyarakat.

2. Kerangka Berfikir

Kecerdasan interpersonal sebenarnya dimiliki oleh setlap manusia.
Kecerdasan interpersonal perlu dikembangkan seperti halnya
kecerdasan-kecerdasan yang lain. Karena bisa jadi dengan kecerdasan
interpersonal yang dimiliki anak, anak mampu turut serta dalam

pembangunan masyarakat.
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Pengembangan kecerdasan interpersonal anak dapat melalui
berbagai cara, misalnya dengan mengajarkan anak untuk bekerjasama
dalam sebuah kelompok baik kelompok kecil atau kelompok besar,
mengajarkan anak untuk bermusyawarah dan sebagainya. Dalam
pondok pesantren sekalipun anak (santri) tetap diajarkan bagaimana
hidup bersosial dan mengenali lingkungannya, sehingga kecerdasan
interpersonal yang dimiliki anak (santri) dapat berkembang dengan
baik.

Secara tidak langsung pondok pesantren juga memiliki peran

dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal anak (santri).

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis. Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif vyaitu cara memperoleh pengetahuan atau
permasalahan yang data-datanya berupa rangkaian kalimat atau
narasi.'®

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) dimana penelitian ini langsung dilakukan ke obyek

penelitian dan peneliti melakukan perlakuan dalam mengumpulkan

¥ Toto Syatori Nasehudin dan Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung:
CV. Pustaka Setia, 2012), hlm. 73.
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data seperti mengadakan wawancara, mengedarkan kuisioner dan
sebagainaya.'’
2. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.”
Sumber data penelitian dibagi menjadi 2, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh
peneliti dan langsung dari sumbernya. Dalam penelitian ini yang
menjadi sumber data primer adalah para pengurus pondok
pesantren Al- Utsmani dan santri-santrinya.
Untuk mendapatkan data yang diperlukan peneliti
mengumpulkan data dari sumber data primer dengan wawancara
- pengurus pondok pesantren, dan melakukan observasi pada santri.
Apabila dalam pengumpulan data terdapat jawaban yang sama atau
informasi yang sama maka wawancara akan dihentikan.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang dibuat oleh organisasi yang
bukan pengolahnya.”' Dalam hal ini sumber data sekunder peneliti
adalah buku-buku, dokumen-dokumen, literatur-literatur yang

berkaitan dengan penelitian ini, seperti dokumen-dokumen pondok

R Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV.
Alfabeta, 2008), hlm. 6.

*0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendelkatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta 2002), hlm. 107.

*! Victirianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-langkah Penelitian, (Yogyakarta:
Graha Ilmu, 2012), hlm. 56.
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pesantren mengenai kondisi umum, struktur organisasi, scrta
sarana prasarana yang ada di Pondok Pesantren Al- Utsmani
Winong Gejlig Kajen.
3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh dan mengumpulkan data dan informasi yang

dibutuhkan. Data yang terkumpul selanjutnya akan dianalisis dan akan

digunakan sebagai bahan menarik kesimpulan.

a. Observasi

Observasi adalah pengumpulan data dengan cara

mengamati langsung dan pencatatan sistematis terhadap gejala
yang diteliti. Metode ini digunakan untuk memperoleh data
mengenai usaha dan peran Pondok Pesantren Al- Utsmani Winong
Gejlig Kéjen.

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk

menelusuri data historis, sebagian data-datanya berupa catatan
harian, surat-surat, kenang-kenangan, laporan dan sebagainya.’’
-Metode ini digunakan untuk memperoleh data dari dokumen-
dokumen baik berupa arsip datau catatan-catatan penting di
Pondok Pesantren Al- Utsmani Winong Gejlig Kajen yang
berkaitan dengan penelitian ini, seperti: jadwal pelajaran dan

sebagainya.

* Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi dan
Kebijalkan Publik Serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 144.
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¢. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.”’ Metode ini

ditujukan kepada para pengurus pondok pesantren dan santri di

Pondok Pesantren Al- Utsmani Winong Gejlig Kajen.

4. Metode Analisis Data

Menurut Moleong, analisis data adalah upaya yang dilakukan
dengan bekerja dengan data, mengorganisasi data, memilih-milihnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang
lain.** Untuk memperoleh data yang dapat dipertanggung jawabkan
maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data
deskriptif dengan menggunakan metode berfikir induktif, yaitu
pemberian gambaran peristiwa yang bersifat umum menjadi peristiwa
khusus dan spesifik.

Menurut Miles dan Hubberman (1994), analisis data merupakan
langkah-langkah untuk memproses temuan penelitian yang telah
ditranskripsikan melalui proses reduksi data, yaitu data disaring dan

disusun lagi, dipaparkan, diverifikasi atau dibuat kesimpulan. Analisis

23 . :
* Sugiyono, Op.Cit., him. 231.
* LexyJ Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), hlm. 248.
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data dilakukan setiap kali data dikumpulkan atau dilakukan serentak
dengan proses pengumpulan data yang pertama.”

Setelah melakukan pengumpulan data tentang bagaimana peran
pondok pesantren dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal
santri di Pondok Pesantren Al-Utsmani Winong Gejlig Kajen,
kemudian data disalin dalam bentuk transkip untuk direduksi (memilah
data), dianalisis, diberi kode agar sumber datanya dapat ditelusuri, dan

kemudian dituangkan dalam bentuk deskripsi.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penelitian dan penyusunan skripsi ini
peneliti menyusun sistematikanya sebagai berikut:

Bab [ Pendahuluan, yang meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

Bab II. Pondok pesantren dan kecerdasan interpersonal. Pertama:
pondok pesantren, meliputi pengertian pondok pesantren, fungsi dan peran
pondok posantren, dan pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan.
Kedua: kecerdasan interpersonal, meliputi  pengertian  kecerdasan
interpersonal, manfaat kecerdasan interpersonal  dan pentingnya
kecerdasan interpersonal serta strategi pengajaran untuk kecerdasan

interpersonal.

= Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013). hlm. 141-142
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Bab III. Peran pondok pesantren dalam mengembangkan
kecerdasan interpersonal santri di Pondok Pesantren Al- Utsmani Winong
Gejlig Kajen. Pertama: gambaran umum Pondok Pesantren Al- Utsmani
Winong Gejlig Kajen yang meliputi identitas pondok pesantren, visi dan
misi, kegiatan, struktur organisasi, sarana dan prasarana Pondok Pesantren
Al- Utsmani. Kedua: kondisi kecerdasan interpersonal santri di Pondok
Pesantren Al- Utsmani Winong Gejlig Kajen. Ketiga: strategi
pengembangan kecerdasan interpersonal santri di Pondok Pesantren Al-
Utsmani Winong Gejlig Kajen. Keempat: peran pondok pesantren dalam
mengembangkan kecerdasan interpersonal santri di Pondok Pesantren Al-
Utsmani Winong Gejlig Kajen.

Bab IV. Analisis hasil penelitian peran pondok pesantren dalam
mengembangkan kecerdasan interpersonal pada santri di Pondok
Pesantren Al- Utsmani Winong Gejlig Kajen yang berisi tentang analisis
kondisi kecerdasan interpersonal santri di Pondok Pesantren Al- Utsmani
Winong Gejlig Kajen analisis strategi  pengembangan kecerdasan
interpersonal santri di Pondok Pesantren Al- Utsmani Winong Gejlig
Kajen dan analisis peran pondok pesantren dalam mengembangkan
kecerdasan interpersonal santri di Pondok Pesantren Al- Utsmani Winong
Gejlig Kajen.

Bab V. Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan pembahasan dari bab-bab sebelumnya, kesimpulan

yang dapat diambil adalah:

1. Kondisi kecerdasan interpersonal santri Pondok Pesantren Al-Utsmani

dikatakan kurang, sehingga pihak pondok berusaha mengembangkan

kecerdasan interpersonal santrinya.

2. Strategi yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Al-Utsmani dalam

mengembangkan kecerdasan interpersonal santrinya adalah dengan:

a.

b.

Musyawarah (antar santri),
Penerjunan di masyarakat,

Kegiatan khitobah,

Kerja bakti,

Penanaman akhlak dan pencontohan

Praktik mengajar.

3. Pondok Pesantren Al-Utsmani Winong Gejlig Kajen memiliki peran

dalam mengembangkan kecerdasan Interpersonal santri-santrinya,

diantaranya:

a.

b.

C.

Sebagai Wadah Pengembangan Kecerdasan Santri,
Sebagai Tempat Pelatihan,

Sebagai Fasilitator.

69
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B. Saran-saran
Dari hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka saran yang
perlu disampaikan adalah:
a. Untuk Pondok Pesantren Al-Utsmani Winong Gejlig Kajen
Pondok pesantren merupakan | miniatur masyarakat, maka
hendaknya pondok pesantren mengupayakan mengembangkan
kecerdasan interpersonal santrinya dengan mengadakan kegiatan-
kegiatan yang dapat mengoptimalkan perkembangan kecerdasan
tersebut.
b. Untuk Dewan Asatidz Pondok Pesantren
Pengembangan kecerdasan interpersonal santri tidak lepas dari
bantuan para dewan asatidz yang selalu berupaya yang terbaik untuk
santrinya, sehingga diharapkan dewan asatidz selain mengajarkan dan
memantau perkembangan santri-santrinya Juga menjadi teladan yang
baik bagi santri-santrinya.
¢. Untuk Santri
Untuk memiliki kecerdasan interpersonal yang baik, hendaknya

santri melatih dirinya dengan banyak bersosial dengan banyak orang.
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INSTRUMEN WAWANCARA

Peran Pondok Pesantren Dalam Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal Santri

(Studi Di Pondok Pesantren Al-Utsmani Winong Gejlih Kajen)

Wawancara ini ditujukan kepada Dewan Asatidz Pondok Pesantren Al-Utsmani

Winong Gejlig Kajen.

1.

Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Utsmani Winong

Gejlig Kajen?

Berapa jumlah pendidik (Dewan Asatidz) dan peserta didik (santri) di

Pondok Pesantren Al-Utsmani Winong Gejlig Kajen?

Bagaimana keadaan infrastruktur di Pondok Pesantren Al-Utsmani

Winong Gejlig Kajen?

Bagaimana keadaan Pondok Pesantren Al-Utsmani Winong Gejlig Kajen?

a) Apa saja kegiatan di Pondok Pesantren Al-Utsmani Winong Gejlig
Kajen?

Bagaimana peran Pondok Pesantren Al-Utsmani dalam mengembangkan

kecerdasan interpersonal santrinya?

a) Bagaiman kondisi kecerdasan interpersonal santri di Pondok Pesantren
Al-Utsmani?

b) Bagaimana strategi Pondok Pesantren dalam mengembangkan

kecerdasan interpersonal santri?




INSTRUMEN OBSERVASI

Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya adalah:

= WM

Pengamatan terhadap kondisi lingkungan Pondok Pesantren Al-Utsmani.
Pengamatan terhadap rutinitas santri Pondok Pesantren Al-Utsmani.
Pengamatan terhadap kegiatan musyawarah (syawer)

Pengamatan terhadap kegiatan praktik mengajar.




TRANSKIP WAWANCARA I

Kode - L. W.SPP. 3-01-15
Tempat : Pondok Pesantren Al-Utsmani Winong Gejlik Kajen (I)
Teknik : Wawancara (W)
Jabatan Informan : Sekretaris Pondok Pesantren (SPP)
Waktu : 03 Januari 2015
Nama Informan : M. Afif (MA)
1. Siapa pendiri awal pondok pesantren ini Pak?

Jawab:

Tentunya keluarga H. Oesman yang diturunkan kepada salah satu anaknya
yang bemama H. Arifin Oesman yang kemudian diserahkan kepada
menantunya KH. Shohibul Ulum sampai sekarang tentunya dengan
perjuangan yang sangat keras dan panjang.

Bagaimana kecerdasan interpersonal santri disini Pak?

Jawab:

Kondisi kecerdasan interpersonal santri disini bisa dikatakan bagus, hanya
saja kurang. Makannya pondok memiliki program atau cara tersendiri
untuk mengembangkan kecerdasan tersebut untuk lebih baik.

Seberapa pentingkah kecerdasan interpersonal dimiliki oleh santri Pak?

Jawab:




Sangat penting, karena kecerdasan interpersonal sangat membantu sekali
dalam hidup bermasyarakat, terlebih para santri yang kita tahu nantinya
santri setelah lulus diharapkan bisa menularkan, mengamalkan ilmunya
kepada yang lain. Rasanya, tanpa kecerdasan interpersonal santri sulit
untuk melakukannya.

Apa saja Pak cara yang dilakukan oleh pesantren untuk mengembangkan
kecerdasan santrinya?

Jawab:

Banyak, ada kegiatan khitobah, ada kegiatan kerja bakti, musyawarah,
kemudian praktik mengajar, pendelegasian santri dan sebagaianya.
Pendelegasian santri itu yang seperti apa Pak?

Jawab:

Pendelegasian santri itu semacam mengirim santri untuk . mengikuti
undangan dari instansi-instansi tertentu atau dari pondok pesantren lain.
Misalnya saja, ada undangan dari pondok lain atau lembaga pendidikan
yang mengadakan seminar atau musyawarah bersama masalah
keagaamaan, saalah seorang santri diikut sertakan atau dikirim yang
tentunya masih diawasi oleh dewan asatidz.

Ada cara yang lain apa Pak?

Jawab:

Penenaman akhlak dan pemeberian contoh. Menurut saya ini yang paling
penting, karena anak-anak itu cenderung memiliki sifat meniru, jadi selain

menanamkan dan mengajarkan bagaimana mereka (santri) memiliki




kecerdasan sosial yang baik dan mencontohkan apa yang seharusnya

dilakukan. Jadi tidak dianggap cuma matur saja.




TRANSKIP WAWANCARA II

Kode L. W.DA. 31-01-15

Tempat : Pondok Pesantren Al- Utsmani Winong Gejlig Kajen (1)
Teknik : Wawancara (W)

Jabatan Informan : Dewan Asatidz

Waktu : Sabtu, 31-Januari 2015

Nama Informan : M. Rifqi (MR)

1. Menurut bapak bagaimana kecerdasan interpersonal santri disini Pak?
Jawab:
Standar, tidak jelek tidak juga bagus, mungkin lebih tepatnya kurang.
Namun seperti yang kita kétahui bahwa pondok pesantren merupakan
miniatur masyarakat yang isinya berbagai model anak ada disini jadi
lumayan. Dilatih dan dikembangkan sedikit demi sedikit, supaya nantinya
dimasayarakat santri tidak kaget, pada dasarnya mereka (santri) sudah
memiliki kecerdasan tersebut. Kami hanya membantu mengembangkan
saja. Kami disini hanya sebagai fasilitator saja dengan kegiatan-kegiatan
yang ada dalam program pondok.

2. Bagaimana cara melatih dan mengembangkannya?

Jawab:




Macam-macam, ada banyak kegiatan disini yang bisa membantu
mengembangkan kecerdasan interpersonal santri, seperti kegiatan
khitobah, syawer, praktik mengajar.

Maksud dari syawer itu apa Pak?

Jawab:

Syawer sama artinya dengan musyawarah, dimana santri bersama-sama
membuka dan membahas satu bahasan yang ada dikitab kemudian mereka
memberikan pendapat, menerima pendapat dan juga umpan balik dengan
beberapa kitab refrensi yang mereka punya yang masih berhubungan
dengan pokok bahasan. Tentunya dengan diawasi oleh salah seorang
dewan asatidz. Syawer hanya bahasan lokal warga pondok sini saja.
Apakah cara yang terapkan pada santri putra dan putri sama Pak?

Jawab:

Sama, karena masih dalam satu lingkup pondok. Mungkin ada sedikit
perbedaan pada santri putri, untuk santri putri penerjunan-penerjunan
kemasyarakat tidak begitu ditekankan mengingat pondok putri lebih ketat
peraturannya.

Penerjuanan dimasyarakat itu seperti apa Pak?

Jawab:

Ya untuk mengisi pengajian dihari-hari besar Islam didesa-desa sekitar
pondok, atau jadi qori’nya.

Apakah mereka yang diterjunkan berani Pak?

Jawab:




Berani, karena disini mereka sudah dibekali dan sudah diarahkan.

Untuk kondisi yang lain, seperti peduli sosialnya?

Jawab:

Untuk santri putra setiap anak dianjurkan menyisihkan sebagian uang
Jajan yang nantinya akan diberikan kepada yang membutuhkan, misal
menyantuni anak yatim pada tanggal 10 Muharrom, atau untuk menjenguk
temannya yang tidak berada di pondok pesantren.

Bagaimana pelaksanaan praktik mengajar yang dimaksud disini Pak?
Jawab:

Praktik mengajar diperuntukkan pada santri yang sudah senior dan
tentunta mumpuni. Praktiknya di TPQ dan Madrasah Diniyah milik

pondok sendiri. Yang terjun ya paling 3 sampai 5 anak.




TRANSKIP WAWANCARA I11

Kode L. W.DA. 31-01-15

Tempat : Pondok Pesantren Al- Utsmani Winong Gejlig Kajen (I)
Teknik : Wawancara (W)

Jabatan Informan : Dewan Asatidz (DA)

Waktu : Sabtu, 31 Januari 2015

Nama Informan : Khafidloh (KF)

1

Bagaimana kondisi kecerdasan interpersonal santri putri di pondok ini Bu?
Jawab:

Bagus, tapi kurang.

Yang dimaksud kurang disini bagaimana?

Jawab:

Seperti kepedulian terhadap sesama teman kurang. Mereka akan sangat
peduli hanya pada teman akrab, untuk teman biasa tidak terlalu.

Apakah semua santri putri seperti itu?

Jawab:

Tidak, hanya yang masih kecil, anak usia SD dan SMP, untuk yang sudah
besar tentu tidak, kecerdasan interpersonal mereka sudah bisa dikatakan
bagus.

Apakah hal seperti itu dibiarkan saja Bu?

Jawab:




Tentunya tidak, kita disini mengajarkan, mengarahkan serta memberikan
contoh kepada mereka yang baik seperti apa. Membenahi ‘adabiah mereka
yang tentunya nanti untuk bekal mereka saat sudah keluar dari pondok.
Karena bagaimanapun mereka akan hidup dimasyarakat dan akan hidup
dengan orang yang berbeda-beda sifat.

Apa bentuk nyata bahwa kecerdasan interpersonal mereka sudah bagus?
Jawab:

Salah satunya adalah mereka berinisiatif mengumpulkan dana untuk
menjenguk salah seorang santri yang sakit sampai dibawa pulang.
Terkadang mereka ikut ta’ziyah jika ada salah seorang warga desa sekitar
pondok meninggal. Selain itu para santri juga memiliki sikap kerjasama
yang bagus baik dengan teman atau dengan masyarakat disekitar pondok,
hanya saja untuk santri putri tidak terlalu dekat dengan masyarakat seperti
halnya santri putra mengingat peraturan santri putri lebih ketat.

Kegiatan apa yang ada di pondok untuk membantu mengembangkan
kecerdasan interpersonal santri Bu?

Jawab:

Seperti  kegiatan khitobah, praktik mengajar dan musyawarah yang
dilakukan santri. Untuk kegiatan khitobah dilaksanakan setiap malam

jum’at yang digilir sebulan sekali.




TRANSKIP WAWANCARA IV

Kode L W.DA. 7-03-15
Tempat : Pondok Pesantren Al- Utsmani Winong Gejlig Kajen (I)
Teknik : Wawancara (W)
Jabatan Informan : Dewan Asatidz
Waktu : Sabtu, 07 Maret 2015
Nama Informan : Muhammad Yasin MY)
1. Bagaimana kondisi kecerdasan interpersonal di pondok putra Pak?
Jawab:
Sama halnya seperti santri putri, bisa dikatakan bagus namun kurang.
Seperti sikap empati yang dimiliki oleh santri kurang begitu bagus.
Mungkin karena usia juga. Seiring bertambah dewasanya santri mungkin
akan terlihat sendiri dan dibantu dengan penanaman atau pengembangan
sikap empati tersebut.
2. Bagaimana dengan komponen-komponen kecerdasan interpersonal yang
lain yang ada pada santri putra, apakah sama seperti sikap empati?
Jawab:
Sama saja, bagus namun kurang. Seperti kerjasama, sikap prososial
mereka sudah ada tinggal dikembangkan.
3. Bagaimana pondok mengembangkan hal-hal tersebut?

Jawab:




Ada beberapa kegiatan, diantaranya kerja bakti yang dilakukan disetiap
jum’at, baik diarea pondok atau di luar area pondok.

Apa hubungannya antara kerja bakti dengan kerjasama dan sikap prososial
Pak?

Jawab:

Dengan kerja bakti ini santri diajarkan untuk bekejasama tentunya agar
tugas mereka cepat selesai. Selain itu unsur tolong menolong juga ada
dalam kegiatan ini, disamping itu santri bisa berkenaan langsung dengan
masyarakat.

Berkenaan langsung dengan masyarakat yang seperti apa?

Jawab:

Mereka bekerjasama dengan warga untuk membersihkan lingkungan
mereka, dan menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman. Sehingga
hasil nyatanya banyak, mereka (santri dengan masyarakat) saling
diuntungkan. Lingkungan sekitar tempat tinggal mereka bersih, aman,

nyaman, hubungan yang baik juga terbangun diantara mereka.




TRANSKIP WAWANCARA V

Kode : L W.DA. 7-03-15

Tempat : Pondok Pesantren Al- Utsmani Winong Gejlig Kajen (1)
Teknik : Wawancara (W)

Jabatan Informan : Dewan Asatidz

Waktu : Sabtu, 07 Maret 2015

Nama Informan : M. Sholeduddin (SH)

1.

Menurut bapak, apakah kecerdasan interpersonal itu penting bagi santri?
Jawab:

Sangat penting sekali, untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan barupun
seseorang membutuhkan kecerdasan interpersonai. Seperti yang kita
ketahui bahwa pesantren adalah miniatur masyarakat disini mereka akan
hidup dengan banyak orang yang berbeda-beda, tentunya sangat
dibutuhkan sekali kecerdasan itu, untuk membantu santri membangun
relasi yang baik dengan yang lain. Nantinya setelah lulus Juga santri akan
kembali  dihadapkan dengan orang-orang baru kembali, untﬁk
mengamalkna ilmunya, membangun relasi dengan orang-orang tersebut
maka kami (pihak pondok) juga berupaya mengembangkan kecerdasan
nterpersonal santri untuk lebih baik lagi.

Menurut bapak, bagaimana prososial santri disini?

Jawab:




(OS]

Baik, membantu yang lain, kerjasama dan tolong menolong sesama sudah
dimiliki oleh santri. Tinggal dikembangkan lagi agar menjadi lebih baik.
Apakah kerjasama dengan masyarakat atau warga juga terbangun dengan
baik Pak?

Jawab:

Baik, malah dianjurkan. Semisal saja ada acara hari besar Islam. Atau
seperti kamarin sewaktu pondok ada khaul sesepuh pondok yang
diperingati dengan pengajian untuk santri dan warga, mereka (santri dan
warga) bergotong-royong, bekerjasama untuk mensukseskan acara. Hal
yang terjadi seperti tidak ada sekat antara santri dan warga. Namun

kembali lagi, untuk santri putri tidak sebebas santri putra.




TRANSKIP WAWANCARA VI

Kode : 1. W.DA. 7-03-15

Tempat : Pondok Pesantren Al- Utsmani Winong Gejlig Kajen (I)
Teknik : Wawancara (W)

Jabatan Informan : Dewan Asatidz

Waktu :-Sabtu, 07 Maret 2015

Nama Informan : Ulil Azmi (UZ)

L.

Bagaimana perkembangan kecerdasan interpersonal santri di pondok ini
Pak?

Jawab:

Sudah bagus, namuﬁ masih kurang dan perlu dikembangkan lagi.

Menurut bapak, apakah penting kecerdasan interpersonal dimiliki santri?
Jawab:

Sangat penting, apalagi nantinya santri setelah lulus dari sini tidak hanya
hidup dengan orang tuanya saja, atau keluarganya saja, mereka akan hidup
dengan banyak orang. Mereka akan bekerja, menikah dan hidup ditengah-
tengah masyarakat. Sehingga, mereka tidak hanya memiliki banyak ilmu
agama saja, mereka juga memiliki kecerdasan interpersonal yang baik
yang nantinya juga bisa membantu mengamalkan dan memanfaatkan ilmu

agama yang didapat.




3. Bagaimana dengan sikap empati disini Pak?
Jawab:
Baik, namun kurang. Santri putri dengan putra jauh lebih bagus santri
putri.

4. Bentuk sikap empati yang seperti apa Pak?
Jawab:
Mereka mau membantu teman sesamanya, misal saja dimulai dari hal yang
kecil, saat salah satu teman mereka kehabisan uang jajan dan pas telat
uang kirimannya tentunya mereka meminjami. Kembali lagi, kenapa
mereka mau meminjami karena mereka juga pernah merasakan bagaimana
rasanya ketika uang kiriman datangnya telat. Mereka berbagi rasa dengan
teman sesamanya.

5. Apakah ada cara atau strategi untuk membantu mengembangkan
kecerdasan interpersonal santri disini Pak? Apa saja?
Jawab:
Ada. Selain pihak pondok mengajarkan, mengarahkan dan memberikan
contoh juga ada beberapa kegiatan yang bisa membantu mengembangkan
kecerdasan interpersonal santri. Seperti  kegiatan musyawarah yang
dilakukan santri, bahasa santri-santri disini syawer. Dari kegiatan itu santri
diajarkan bagaimana mereka memiliki dan mengembangkan ketrampilan
komunikasi yang baik, yang nantinya bisa membantu mereka untuk
berkomunikasi yang baik ditengah-tengah masyarakat. Selain itu juga ada

praktik mengajar, untuk santri-santri yang sudah besar. Mengajar TPQ




kalo sore atau mengajar Madrasah Diniyah malam, kelasnya masih kelas-
kelas awal yang diajar. Pemberian contoh Juga sangat membantu dalam
mengembangkan kecerdasan interpersonal santri. Karena dimulai dari
atasan (para dewan asatidz dan pengurus) memiliki apa saja yang termasuk
dalam komponen kecerdasan interpersonal maka santri jika diarahkan juga
akan mengikuti dan sendiko dawuh.

Syawer atau musyawarah disini bagaimana Pak?

Jawab:

Owh, salah satu santri membaca satu bab pembahasan tadi diajarkan
sewaktu Madrasah Diniyah, kemudian diterjemahkan apa maksudnya.
Kemudian dibahas satu persatu entah itu isi kandungannya atau i’rob-
’robnya. Kalo ada persoalan yang mengganjal diselesaikan dan
diharapkan setiap santri berpendapat sesuai dengan refrensi tidak ngasal.
Nantinya didiskusikan bersama, nah kalo ada berdebatan antar santri

dewan asatidz yang ikut serta disini bisa menengahi.




TRANSKIP WAWANCARA VII

Kode :I. W. SPP. 3-01-15

Tempat : Pondok Pesantren Al- Utsmani Winong Gejlig Kajen (I)
Teknik : Wawancara (W)

Jabatan Informan : Santri Putri Pondok Pesantren (SPP)

Waktu - Sabtu, 03 Januari 2015.

Nama Informan : Fatihah (FT)

1. Jadwal kegiatan di pondok seperti apa?
Jawab:
Mulai dari bangun tidur, sekitar jam 04.00 pagi sampai sebelum dzuhur ity
full kegiatan ngaji kitab dan sekolah. Setelah itu sholat dzuhur dan ada
waktu 45 menit untuk ngaji Al-Qur’an dan sebagaian simaan kitab tafsir.
Setelah itu baru istirahat dan baru ada kegiatan lagi jam 3 sore sampe
sebelum maghrib.

2. Malam hari istirahat total?
Jawab:
Tidak, sekitar jam setengah 7 malam sebagaian santri mulai ngaji tafsir
dan sekolah diniyah, kira-kira sampai jam setengah 9. Setelah itu jama’ah
isya’ lalu mulai syawer (musyawarah)..

3. Sampai jam berapa kegiatan musyawarahnya?

Jawab:




Sampai setengah 11 malam, lalu sholat malam.setelh itu santri istirahat
sampai pagi lagi.

Setiap hari seperti itu?

Jawab:

Iya, kecuali malam jum’at dan hari jum’at. Untuk malam jum’at diadakan
kegiatan khitobah, pembacaan maulid, dziba dan pembacaan barzanji yang

digilir tiap minggu. Dan untuk hari jum’at diisi dengan bebersih (roan).




CATATAN OBSERVASI I

Kode :L. O.KLP. 3-01-15
Tempat : Pondok Pesantren Al-Utsmani Winong Gejlig Kajen
Jenis Objek : Kondisi Lingkungan Pondok Pesantren Al-Utsmani

Winong Gejlig Kajen (KLP)

Waktu : 3 Januari 2015

Hasil Pengamatan

Untuk mengetahui lebih jelas tentang Pondok Pesantren Al-Utsmani
peneliti bekunjung ke pondok tersebut. Bangunan terdiri dari empat bagian,
dimana satu bagian adalah asrama putri dengan kantor dan koperasi, beberapa
kamar tidur, kamar mandi, kelas, 1 mushola, aula dan tempat menjemur pakaian.
Diseberang jalan ada satu bangunan yang merupakan asrama putra yang terdiri
dari kantor, beberapa kamar tidur, kamar mandi, kelas, aula dan tempat menjemur
pakaian. Disebelah asrama putra terdapat masjid yang bisa digunakan untuk
umum juga. Masih satu halaman dengan asrama putra, terdapat rumah Kiai yang
biasa para santri sebut “ndalem”, dimana sebagaian kecil ruangan didepan
dijadikan koperasi untuk santri dan umum. Kantor yang disediakan oleh pondok
adalah sebuah ruangan yang bisa dikatakan luas dan disekat menjadi tempat tidur
para dewan asatidz dan untuk urusan administrasi santri, yang mana setiap asrama

memiliki satu kantor dan terletak dibagian depan.




Tanggapan pengamat:

Dari hasil observasi tersebut peneliti melihat bahwa ruangan yang
dibangun sangat proporsional, mulai dari asrama putri yang memiliki mushola
sendiri mengingat peraturan yang sangat ketat. Sehingga mereka (santri putri)
masth bisa melaksanakan sholat berjamaah bersama disatu tempat, tidak di kamar
mereka sendiri-sendiri. Kemudian tata letak kantor yang berarda didepan setiap
asrama mempermudah dewan asatidz memantau para santrinya, karena jika santri

akan pergi tanpa ijin pasti mudah diketahui.




CATATAN OBSERVASI II

Kode : 1. O. RSP. 6-03-15

Tempat : Pondok Pesantren Al-Utsmani Winong Gejlig Kajen
Jenis Objek : Rutinitas Santri Pondok Pesantren (RSP)

Waktu : 6 Maret 2015

Hasil Pengamatan :

Setelah sholat shubuh berjamaah dan selesai ngaji Al-Qur’an dan ngaji
kitab, mereka para santri bersiap untuk sekolah, baik santri yang sekolah formal
atau sekolah pondok. Sekitap pukul 07.00 ruang kamar sudah kosong, santri yang
sekolah di MI, SMP/ MTs, SMK/SMA sudah berangkat dan santri yang sekolah
pondok sudah bersiap di kelas masing-masing. Setelah sekolah selesai mereka
bergegas untuk bersiap-siap sholat dzuhur berjamaah, bagi santri yang sekolahnya
belum selesai, mereka bisa melakukannya sendiri nanti. Kemudian disusul dengan
ngaji Al-Qur’an dan sebagian melakukan simaan tafsir. Pukul 13.00 sampai waktu
ashar adalah waktu kosong bagi mereka, ada yang memanfaatkan untuk makan
siang kemudian istirahat (tidur), ada yang mengisi belajar dengan teman, atau
hanya sekedar untuk bermain, curhat atau berbagi rasa dengan teman yang lain.

Sholat ashar dan pembacaan surat waqiah bersama menjadi kebiasaan
sebelum mereka kembali ngaji kitab disore hari. Selepas maghrib, mereka kembali
mempersiapkan diri untuk sekolah madin (bagi santri yang pagi sekolah MI,
SMP/MTs, dan SMA/SMK) dan ngaji tafsir dengan room vyai selaku pengasuh

pondok pesantren. Jamaah sholat isya’ disini dilakukan tidak tepat waktu setelah




adazan isya’ dikumandangkan, melainkan sekitar pukul 20.30 WIB, hal ini
dikarenakan menunggu selesainya sekolah madin agar semua santri bisa
berjamaah. Syawer (musyawarah) menjadi rutinitas penutup disetiap harinya.
Kemudian sholat malam (mujahadah) dilakukan sekitar tengah malam.

Khusus untuk hari jum’at dan malam jum’at, santri tidak ada jadwal
mengaji, semua kegiatan libur. Hanya saja, setiap pagi sampai siang mereka
melakukan bebersih (roan) area pondok ataupun di luar area pondok (untuk putra),
serta kerja bakti. Dalam kegiatan ini terlihat kekompakan mereka, saling
bekerjasama membersihkan tempat yang mereka tempati sesuai tugas.

Tanggapan pengamat:

Ditengah rutinitas santri yang sangat padat ini, pondok pesantren selalu
mengutamakan kebersamaan para santri, terbukti dengan melakukan penundaan
sholat isya’ agar mereka yang.telah selesai ngaji mau menunggu mereka yang
sedang sekolah madin. Secara tidak langsung pesantren mengajarkan agar
santrinya bisa melakukan apapun secara bersamaan selama itu bukan sesuatu yang
harus dilakukan sendiri. Pemberian waktu luang istirahat, membuka peluang bagi
para santri untuk bisa membagi rasa terhadap temannya ketika mereka tidak
menggunakan waktu tersebut untuk istirahat.

Selain itu tergambar pula bahwa kerjasama, kekompakan dan sikap tolong
menolong disini sangat ditekankan. Hal ini terlihat saat mereka bersama-sama
bergotong-royong melakukan tugas mereka membersihkan area pondok dan luar

pondok sesuai tugas masing-masing.




CATATAN OBSERVASI 111

Kode - L O. KM. 7-03-15

Tempat : Pondok Pesantren Al-Utsmani Winong Gejlig Kajen
Jenis Objek : Kegiatan Musyawarah (Syawer) (KM)

Waktu : 7 Maret 2015

Hasil Pengamatan

Kegiatan musyawarah (syawer) dilakukan santri pukul 21.00 WIB (setelah
sholat isya’ berjamaah). Kegiatan ini dilakukan di ruang-ruang kelas dan di aula
pondok pesantren. Mereka berkelompok sesuai dengan kelas mereka saat mereka
sekolah madin, dan sekolah formal. Kegiatan ini dilakukan setiap malam, kecuali
malam jum’at. Yang mereka lakukan dalam kegiatan ini mereka membahas
pelajaran apa yang tadi disampaikan oleh guru mereka saat dj sekolah tadi, dan
apa yang disampaikan para dewan asatiidz mengenai pelejaran pondok. Mereka
mengulasnya secara mendalam, daﬁ ketika mereka ada ganjalan atau sesuatu yang
mereka tidak dan tidak mampu untuk memecahkannya maka akan diserahkan
kepada dewan asatidz yang mengawasi.
Tanggapan pengamat

Dalam kegiatan ini nampak sekali bahwa kerjasama dan ketrampilan
komunikasi sangat berperan aktif. Disini keduanya dilatih dan dikembangkan agar
lebih baik. Santri harus mau mendengarkan pendapat orang lain, memberikan
tanggapan dan umpan balik, serta memberikan pendapat dengan bahasa dan

berbicara yanga baik dalam penyampaiannya. Selain itu kerjasama disini sangat




dibutuhkan dalam memecahkan masalah yang mereka temui saat mengulas

pembahasan. Tanpa kerjasama mereka tidak akan menemukan titik temu yang

baik.




CATATAN OBSERVASI 1V

Kode : 1. O. KPM. 7-03-15

Tempat : Pondok Pesantren Al-Utsmani Winong Gejlig Kajen
Jenis Objek - Kegiatan Praktik Mengajar (KPM)

Waktu : 7 Maret 2015

Hasil pengamatan

Santri yang melakukan praktik mengajar adalah mereka yang sudah senior.
Anak-anak yang mereka ajar adalah anak-anak TPQ baik dari luar pondok atau
dari santri pondok itu sendiri. Untuk kegiatan TPQ dilaksanakan setiap sore
kecuali jumat sora, di Pondok Pesantren Al-Utsmani. Mereka harus berhadapan
dengan berbagai macam anak. Terkadang ditengah-tengah proses belajar ada yang
berkelahi dan sulit sekali dilerai, inilah PR bagi mereka bagaimana mencari jalan
keluarnya tanpa harus melibatkan wali murid.

Selain di TPQ, praktik mengajar juga dilakukan di Madrasah Diniyah
(Madin) milik pondok pesantren sendiri, yang dilaksanakan selepas sholat
maghrib di kelas-kelas yang telah disediakan oleh pondok. Mereka akan
mengajarkan apa yang mereka dulu pelajari semasa di kelas awal-awal.
Tantangannya lebih banyak, karena mereka masih hidup satu tempat malah
kadang satu kamar dan mereka kadang saling bergurau diluar jam madin,
sedangkan saat mengajar mereka berubah posisi menjadi guru teman mereka

sendiri.




Tanggapan pengamat

Dalam kegiatan ini ketrampilan komunikasi akan berkembang dengan
baik, karena mau tidak mau santri yang bertugas mengajar harus menguasai
bagaimana berkomunikasi yang baik. Selain itu kesadaran diri disinj juga
dibutuhkan, bagaimana mereka harus bersikap ketika mereka menjadi guru
padahal mereka adalah teman, bagaimana mereka bertutur kata yang baik, santun
mengingat mereka adalah panutan, dan dalam hal ini santri Pondok Pesantren Al-

Utsmani secra keseluruhan telah menguasai hal-hal tersebut.
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Hal s Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada

Yth. 1. Drs. H. Ahmad Rifa'i. M. Pd
2. Hj. Nur Khasanah. M. Ag
di-

PEKALONGAN

Assalamualaikam Wr, Wb,

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa

Nama : NI'MATUL HIKMAT
NIM 2021111296
Semester o VI

Dinyatakan telah memenuhi svarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka
penyelesaian skripsi dengan judul :

P"PERAN PONDOK PESANTREN DALAM MENGEMBANGKAN
KECERDASAN INTERPERSONAL SANTRI (Studi di Pondok Pesantren Al-
Utsmani Winong Gejlig Kajen)”

Sehubungan dengan hal itu. dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa
tersebut.

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan vang berlaku dan terima kasih,

Wassalamualaikum Wr. W,

1.Ketua

lf;L;t'lli\l\-( Turdsan Tarbivah

~Drs: Moh. Muslih, M.Pd..Ph.D
SENIP. 19670717 199903 1001
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Ial : Permohonan Ijin Penelitian

Kepada

Yih. PENGASUTT PONDOK PESANTREN AL-UTSMANTI WINONG
di-

PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr. Wb,

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama © NI'MATUL HIKMAII
NIM 2021111296
Semester o VI

Adalah mahasiswa Sckolah Tingei Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang
mengadakan penelitian untuk penvelesaian skripsi dengan judul :

“PERAN PONDOK PESANTRIN DALAM MENGEMBANGKAN
KECERDASAN INTERPERSONAL SANTRI (Studi di Pondok Pesantren Al-
Utsmani Winong Gejlig Kajen)” ‘ |
Sehubungan dengan hal itu. kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 1jin
penelitian kepada mahasiswa tersebul.

Atas Kebijaksanaan dan bantuan Bapak 1bu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

T19670717 199903 1001
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WINONG GEJLIG KAJEN & (0285) 381283 PEKALONGAN < 51161

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, Pengasuh Pondok Pesantren Al-Utsmani Winong Gejlig Kajen

memberitahukan bahwa:

Nama : Ni’matul Hikmah

NIM 12021111296

Perguruan Tinggi : STAIN Pekalongan

Program : S1 Pendidikan Agama Islam

Judul Skrpsi : Peran Pondok Pesantren Dalam Mengembangkan Kecerdasan

Interpersonal (Sosial) Santri (Studi Di Pondok Pesantren Al-Utsmani
Winong Gejlig Kajen)
Mahasiswa yang disebutkan di atas, telah melaksanakan penelitian di Pondok Pesantren Al-Utsmani
Winong Gejlig Kajen dari tanggal 12 Desember 2014 s/d 8 Maret 2015.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat, untuk dipergunakan sebagaimana semestinya.

Kajen, 8 Maret 2015

KM, Shohibul Ulum
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